BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dilakukan, Berikut ini kesimpulan dari

analisis pada bangunan gedung RSJP Paramarta yang telah dilakukan terhadap

persyaratan sistem ketahanan bangunan terhadap bahaya kebakaran dan kelistrikan

dalam pemenuhan kepemilikan sertifikat laik fungsi:

1.

Parameter penilaian yang digunakan untuk persyaratan sistem proteksi
kebakaran adalah berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor
26 tahun 2008. Parameter penilaian yang digunakan untuk persyaratan
sistem proteksi kelistrikan adalah berdasarkan Persyaratan Umum Instalasi
Listrik 2011.

Parameter penilaian yang digunakan untuk persyaratan sistem proteksi
kebakaran dikembangkan dengan menggunakan Peraturan Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi No.per. 04/men/1980, SNI 03-6574-2001, SNI 03-
3989-2000, SNI 03-1746-2000, SNI 03-1745-2000, NFPA 221, NFPA 101,
NFPA 80, NFPA 72, NFPA 14, NFPA 13, dan NFPA 10.

Parameter penilaian yang digunakan untuk persyaratan sistem

proteksi kelistrikan dikembangkan dengan menggunakan Peraturan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral nomor 38 tahun 2018, Peraturan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral nomor 12 tahun 2019, SNI 04-6629-2006,
SNI IEC 60898-1:2009, dan Standar Asosiasi Kontraktor Listrik dan
Mekanikal Indonesia (AKLI).
Hasil analisis pemenuhan persyaratan sistem ketahanan bangunan terhadap
bahaya kebakaran pada bangunan RSJP Paramarta mendapatkan total skor
penilaian dengan nilai skor 81.85%, sehingga bangunan RSJP Paramarta
dikategorikan kurang andal.

Hasil analisis pemenuhan persyaratan sistem ketahanan bangunan
terhadap bahaya kelistrikan pada bangunan RSJP Paramarta mendapatkan
total skor penilaian dengan nilai skor 100%, sehingga bangunan RSJP
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Paramarta pada aspek persyaratan instalasi listrik dan persyaratan instalasi

proteksi petir dikategorikan andal

. Rekomendasi atau saran yang diberikan untuk pemenuhan persyaratan

sistem proteksi kebakaran pada gedung RSJP Paramarta adalah sebagai

berikut:

a.

5.2 Saran

Untuk meningkatkan ketahanan sistem proteksi aktif terhadap bahaya
kebakaran dapat dilakukan pemberian warna pintu tangga darurat
dengan warna merah dan pemasangan pengumpul asap pada pintu
tangga darurat, Penambahan pemasangan APAR dengan lokasi yang
dapat menjangkau seluruh daerah pada setiap lantai bangunan rumah
sakit, Penambahan penyediaan reservoar air yang dapat memenuhi
keseluruhan kebutuhan air untuk operasional dan sistem proteksi
kebakaran bangunan, Penambahan penyediaan kepala sprinkler
cadangan yang harus memenuhi syarat penyediaan minimal 12 buabh,
Perbaikan pemasangan detektor panas pada ruangan diagnostik lantai 1

agar memenuhi syarat spasi maksimum 5,3 m.

. Untuk mengoptimalkan ketahanan sistem proteksi pasif dapat

dilakukan penambahanan alternatif akses jalan lingkungan menuju
lokasi rumah sakit dengan koordinasi bersama polisi lalu lintas terdekat,
pembuatan lapisan perkerasan / hard standing untuk kendaraan
pemadam dengan dimensi lebar 6 m dan panjang 15 m, pemasangan
rambu arahan menuju eksit dan pengarahan oleh tim evakuasi menuju
ke pintu evakuasi yang memenuhi syarat dimensi bukaan, Pemasangan
pencahayaan pada ruang tangga eksit darurat atau pemasangan marka
yang dapat menyala dalam kegelapan pada bagian anak tangga dan

railing tangga.

Dalam bangunan gedung yang dijadikan objek penelitian ini masih terdapat
kekurangan dalam pemenuhan persyaratannya. Penulisan tugas akhir ini
diharapkan dapat menjadi pertimbangan pihak pengelola RSJP Paramarta untuk

memperbaiki atau mengelola bangunan dengan lebih baik.
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Bagi penulis yang hendak menggunakan penelitian ini sebagai refrensi
penelitiannya, penulisan tugas akhir ini dapat membantu menjadi tolak ukur namun
perlu dilakukan pengidentifikasian kembali terhadap persyaratan yang digunakan

berdasarkan edisi terbaru dari masing-masing aspek persyaratan yang digunakan.
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